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INTISARI

Adu manis merupakan salah satu konsep musikal dalam praktik karawitan Jawa
yang memadukan dua nada atau lebih sehingga menghasilkan pola musikal yang
harmonis, estetis, dan enak didenggar, dalam praktik karawitan pada umumnya adu
manis banyak diterapkan dalam praktik permainan ricikan gender. Hal ini
menunjukan bahwa adu manis memiliki peran penting, namun masih jarang
dikembangan dalam karya komposisi karawitan. Oleh karena itu, adu manis perlu
diteliti kembali terutama dalam kontek komposisi karawitan, agar konsep ini
memberikan pengayaan dan pengembangan karya karawitan berjudul “Didu”
dalam Bahasa Jawa yang berarti diadu melalui konsep adu manis yang dieksplorasi
melalui pendekatan kreatif untuk menciptakan pola-pola musikal yang inovatif.
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mencapai harmoni yang estetis melalui
eksplorasi konsep tradisi, sehingga menghasilkan sebuah karya komposisi
karawitan. Dengan metode kualitatif dan penciptaan karya, penelitian ini melalui
tahapan diantaranya pengumpulan data’(observasi, wawancara, diskografi, dan
studi pustaka), klasifikasi data, dan—analisis data. Hasil analisis berupa karya
komposisi karawitan yang mengaplikasikan konsep-adu manis, eksplorasi konsep
adu manis diimplementasikan pada ricikan gender ‘barung, gender penerus,
gambang, serta rebab dengan laras slendro/dan pelog nem, menghasilkan variasi
antar ricikan dan perpaduan dua laras dan‘dinamis. Berdasarkan hasil penelitian dan
proses penciptaan, diperoleh sebuah komposisi karawitan yang harmonis, yang
terwujud melalui berbagai pola\ musikal\ seperti kempyung, gembyung, dan
gembyang pada kelompok wicikan gender, gambang, dan/rebab dalam perpaduan
laras slendro dan pelog.

Kata Kunci : adu manis, kreativitas, komposisikarawitan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adu manis merupakan salah satu perpaduan dua nada yang menciptakan
interaksi musikal estetis dalam seni karawitan Jawa. Interaksi musikal ini
menciptakan harmoni bunyi secara estetis pada sebuah sajian karawitan. konsep
adu manis diterapkan pada model praktik permainan, yang berkaitan dengan teknik
tabuhan yaitu perpaduan dua nada, sebuah perpaduan yang menghasilkan harmoni
estetika dalam karawitan Jawa. Perpaduan dua nada ini terdapat pada praktik
tabuhan kalih seperti halnya ricikan gender. Dengan demikian bahwa konsep adu
manis dalam karawitan [Jawa adalah sebualy konsep perpaduan oleh kareana itu,
maka adu manis dalam karawitan Jawa/merupakan pérpaduan dua nada yang
menciptakan musikal estetis dan indah.

Perpaduan dua nada-merupakan-salah satu_aspek dasar dalam permainan
ricikan pada karawitan. Sebagai ‘contoh aspek dasar tersebut dipraktikan pada
tabuhan kenong. Biasanya kenong memainkan nada kenong namun berbeda besar-
kecilnya (Purwanto, 2025). Salah satu contoh pada gendhing kutut gambirsawit
laras slendro sanga pada seleh kenong seleh nada 1 (ji) namun seleh kenong
tersebut seleh nada 5 (ma) ini yang dimaksudkan adu manis. Dengan ada perpaduan
nada tersebut membentuk bunyi yang harmoni dan estetis dalam karawitan Jawa.

Pada penelitian ini menunjukan konsep tersebut memiliki peran penting,
namun masih jarang dikembangan dalam karya komposisi karawitan. Model
penerapan konsep adu manis di atas dapat dikembangakan dengan model-model

lainnya berdasar pada kreativitas dalam komposisi karawitan, membutuhkan proses



kreatif yang menggabungkan pemahaman terhadap struktur musikal tradisional
dengan mengeksperimen dan berinovasi (Susanti & Suhatmini, 2025). Dengan
demikian pengembangan lebih lanjut sangat penting pada salah satu musikal dalam
eksplorasi meningkatkan kreativitas komposisi karawitan yang mampu
mengembangkan elemen-elemen tradisi dan sentuhan inovasi. Hal ini menciptakan
karya yang tidak hanya mempertahankan akar tradisi, tetapi juga relevan dengan
perkembangan karya komposisi saat ini. Dalam metode eksplorasi dan improvisasi
merupakan sarana bagaimana ide-ide ini berupaya mengembangkan dan
memperluas aplikasi konsep adu adu manis yang sudah ada, dalam konteks tradisi
dan tanpa menghilangkan estetikanya. Oleh, karena|itu, mengembangkan model
musikal, dengan penggabungan aspek/tradisi dan.inovasi sebagai bentuk perpaduan
harmonis yang saling melengkapi dalam menciptakan titik' keseimbangan sebagai
alternatif penyesuaian estetika musikal dalam komposisi Karawitan.

Dalam penelitian ini, “penulis bermaksud—untuk menawarkan suatu
pengembangan konsep adu manis melalut proses penciptaan karya komposisi
karawitan. Karya ini menggunakan gamelan Jawa sebagai media utama dan
berfokus pada kelompok ricikan yang terdiri dari gender barung (laras slendro),
gender penerus (laras pelog nem), rebab (laras pelog dan slendro), gambang (laras
pelog), dan gambang (laras slendro). Pemilihan dan pengelompokan ricikan
tersebut bertujuan untuk 1) menghasilkan bunyi yang berbeda antar logam pada
ricikan gender dan kayu pada ricikan gambang dengan menggunakan dua laras
yang berbeda; 2) menciptakan kontras dan harmoni yang kompleks dari sustain

yang dihasilkan dari ricikan yang digunakan; 3) mengeksplorasi secara mendalam



interaksi musikal pada konsep adu manis, baik secara harmonis maupun melodis,
sekaligus membuka ruang inovasi penciptaan dinamika bunyi yang kaya. Hasil
penelitian yang berupa komposisi karawitan Didu diharapkan menjadi bukti
konkret bagaimana konsep adu manis dapat dikembangkan. Selain itu, penulis
meyakini bahwa pemahaman mendalam tentang konsep adu manis dapat
memberikan kontribusi serta wawasan yang berharga bagi pengembangan

penelitian seni karawitan di masa mendatang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah”dijetaskan, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana kounsep adi manis dalam praktik karawitan dapat
dieksplorasi dan diimplementasikan pntuk mengembangkan pola-pola musikal

kreatif dalam penciptaan komposisi karawitan.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, konsep adu manis memiliki potensi untuk
membuka pengalaman musikal baru bagi penulis dalam menciptakan komposisi
karawitan. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Apakah yang dimaksud adu manis dalam praktik komposisi karawitan?
2. Bagaimana mengeksplorasinya ke dalam praktik komposisi karawitan

sehingga tercipta komposisi harmoni dan inovatif?



D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Mengetahui adu manis secara lebih luas
terutama dalam konteks komposisi karawitan; dan 2). Mengeksplorasi konsep adu
manis melalui pendekatan kreativitas untuk menciptakan karya komposisi

karawitan yang inovatif.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penulis
sekaligus memperkaya kajian dalam estetika karawitan Jawa, serta mendorong
munculnya pendekatan-pendekatan penciptaan yang berpijak pada nilai-nilai
musikal tradisional. Secaral praktis, penelitian”ini dapat \menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan eksplorasi//dan membuka ruang
eksplorasi baru bagi penciptaan komposisi karawitan yang/tetap berpijak pada akar

tradisi.



